BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Gagal ginjal kronis (GGK) atau chronic kidney disease (CKD) adalah
kondisi penurunan fungsi ginjal progresif selama lebih dari tiga bulan,
berpotensi menyebabkan gagal ginjal stadium akhir (end-stage renal disease /
ESRD). CKD ditandai dengan penurunan laju filtrasi glomerulus (GFR),
mengakibatkan ketidakmampuan ginjal untuk menyaring limbah metabolik,
mengatur keseimbangan elektrolit, dan mempertahankan volume cairan yang
optimal (Samosir et al. 2024). Hemodialisis menjadi terapi pengganti fungsi
ginjal, membantu mengeluarkan sisa metabolisme dan menjaga keseimbangan
elektrolit (Azira et al. 2023). Menurunnya fungsi ginjal menyebabkan
akumulasi sisa metabolisme dan kelebihan cairan, yang dapat berakibat fatal
(Andu et al. 2020). CKD memengaruhi kualitas hidup pasien secara
signifikan, mencakup aspek fisiologis, psikologis, dan sosial ekonomi
(Galaresa 2023). Kualitas hidup mencerminkan kondisi fisik, psikologis,
sosial, dan spiritual pasien (Ludia Wally et al. 2022). Faktor-faktor seperti
usia, jenis kelamin, komorbiditas, dan lama menjalani hemodialisis
memengaruhi kualitas hidup pasien (Simorangkir et al. 2021). Beberapa
penelitian menunjukkan bahwa komorbiditas memengaruhi kualitas hidup
pasien gagal ginjal (Rahman et al. 2022), sementara hemodialisis teratur dapat
meningkatkan kualitas hidup dari waktu ke waktu (Permata Sari et al. 2022).
Namun, penelitian lain menunjukkan bahwa semakin lama menjalani
hemodialisis, kualitas hidup dapat menurun karena perubahan rutinitas hidup

(P. Wahyuni 2018). Adaptasi terhadap perubahan ini membutuhkan waktu



yang berbeda bagi setiap pasien. Beberapa studi menemukan hubungan
terbalik antara lama hemodialisis dan kualitas hidup (Febrianasari et al. 2025),
sementara yang lain menemukan bahwa pasien yang lebih lama menjalani
dialisis lebih mampu menyesuaikan diri (Permata Sari et al. 2022). Prevalensi
GGK di Asia mencapai 14,7%, dengan 8,6% di Indonesia (Liyanage et al.
2022). Di Yogyakarta, Klinik Hemodialisis Nitipuran mengalami peningkatan
jumlah pasien GGK. Studi pendahuluan menunjukkan bahwa banyak pasien
hemodialisis mengalami perasaan negatif dan perubahan fisik, yang berpotensi
menurunkan kualitas hidup. Penurunan kualitas hidup memengaruhi
kepatuhan pengobatan, yang penting untuk keberhasilan terapi (Meida
Kurniasari et al. 2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengamati hubungan
antara lama menjalani hemodialisis dengan kualitas hidup pasien GGK di

Klinik Hemodialisis Nitipuran.



Meskipun demikian ada pasien GGK yang sudah lama menjalani
hemodialisis justru lebih patuh dan semangat dalam menjalani hemodialisis.
Dari penelitian yang dilakukan sebelumnya oleh (Bellasari 2020), didapatkan
hasil akhir yaitu terdapat hubungan antara lama menjalani hemodialisis
dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal di RSUD Kota Madiun dengan
kekuatan hubungan yang kuat. Penelitian lain oleh (Permata Sari et al. 2022a)
ditemukan bahwa kualitas hidup pasien dialisis berkaitan erat dengan lamanya
perawatan mereka, sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin lama
menjalani dialysis maka semakin dapat menyesuaikan hidup pasien.

Menurut penelitian Devi & Rahma (2022), Hubungan lama menjalani
hemodialisis dengan kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronis didapatkan
bahwa kebanyakan pasien dengan lama hemodialisa >12 bulan memiliki
kualitas hidup yang lebih baik daripada pasien dengan lama hemodialisis <12
bulan, dimana lebih banyak pasien yang memiliki kualitas hidup yang buruk.
Hasil uji statistik menggunakan Chi Square Test diperoleh nilai p= 0,036
(p<0,05). Penelitian ini sejalan dengan penelitian Devi & Rahma (2022).
Lama masa hemodialisis mempunyai pengaruh terhadap kualitas hidup. Setiap
pasien memerlukan waktu yang berbeda-beda dalam beradaptasi terhadap
perubahan yang dialaminya seperti gejala, komplikasi serta terapi yang
dijalani seumur hidup. Sehingga kualitas hidup pada pasien gagal ginjal
kronik juga mengalami fluktuasi sesuai dengan waktu yang diperlukan untuk
setiap tahapan adaptasi terhadap tindakan hemodialisis.

Penelitian terdahulu oleh Saputra & Wiryansyah, (2021) didapatkan
hasil uji statistik disimpulkan bahwa ada hubungan lama masa hemodialisis

dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal kronik di Unit Hemodialisis RSUD



Siti Fatimah Provinsi Sumatera Selatan. Sejalan dengan penelitian Andu et al.,
(2020) hasil penelitian yang telah dilakukan ditemukan bahwa pasien gagal
ginjal kronik di RSUD dr. H. Jusuf SK sebagian besar telah menjalani
hemodialisis selama <12 bulan dan ada hubungan antara lama menjalani
hemodialisis dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal. Namun berbeda
dengan penelitian Azira et al., (2023) dalam penelitian ini tidak ada pengaruh
lama hemodialisa dan durasi hemodialisa terhadap quality of life pada pasien
gagal ginjal kronik di Rumah sakit Ibnu Sina Makassar.

Pasien yang mendapatkan terapi hemodialisis akan mengalami
penurunan kualitas hidupnya dan pasrah akan keadaan penyakitnya. Faktor
yang mempengaruhi kualitas hidup antara lain, usia, gender, tatalaksana
medis, frekuensi terapi, lama terapi, dan koping baik sosial ataupun individu.
Kualitas hidup yang baik akan berdampak pada aspek kepuasan hidup,
kesejahteraan dan kebahagiaan (Suciana et al. 2020a).

Kebaruan dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan pengamatan
mendalam/memperjelas mengenai lama menjalani hemodialisis dengan
kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis dari segi waktu (dalam bulan) serta
frekuensi dalam menjalani terapi hemodialisa. Kebaruan lainnya dari segi
Instrumen. Instrumen yang akan peneliti gunakan adalah Kidney Disease
Quality of Life-36 (KDQOL-36) merupakan instrumen spesifik yang dapat
membantu dokter atau perawat dalam menilai kualitas hidup penderita
penyakit ginjal kronis. Penelitian mengenai KDQOL-36 sudah dilakukan di
berbagai negara dan diterjemahkan ke beberapa bahasa, di antaranya Thailand,
Spanyol, dan China. KDQOL-36 merupakan instrumen pengukur kualitas
hidup yang cukup valid dan reliabel untuk mengukur kualitas hidup pasien

gagal ginjal yang menjalani hemodialisis. uji validitas dan reliabilitas



instrumen KDQOL-36 versi Indonesia telah dilaksanakan di Unit
Hemodialisis Rumah Sakit Akademik Universitas Gadjah Mada (RSA UGM)
Yogyakarta.

Berdasarkan laporan BMJ Global Health Tahun 2022, Prevalensi
penyakit gagal ginjal kronik di Asia sebesar 14,7% dengan jumlah pasien
sebanyak 434,35 juta orang. Sementara itu pada laporan tersebut prevalensi
penyakit gagal ginjal kronik Indonesia 8,6% dengan jumlah pasien sebanyak
15,42 juta orang. Menurut data nasional penderita gagal ginjal kronik berkisar
713.783 jiwa dan 2.850 yang melakukan pengobatan hemodialisis. Banyak
pasien menderita gagal ginjal kronik pada laki -laki adalah 355.726 jiwa,
sedangkan pada perempuan adalah 358.057 jiwa. Pada wilayah Provinsi DIY
menduduki urutan kedua dengan angka penderita GGK mencapai 0,43%
(Kemenkes RI, 2019).

Klinik Hemodialisis Nitipuran menjadi satu dari beberapa klinik yang
menangani pasien penyakit gagal ginjal kronik di Yogyakarta. Berdasarkan
rekam medis di Klinik Hemodialisis Nitipuran, jumlah penderita gagal ginjal
kronik terus meningkat pada 2022 berjumlah 1.243 orang, pada 2023 menjadi
2.194 orang. Pasien penderita masalah gagal ginjal yang diberikan tindakan
terapi hemodialisis di klinik mengalami penambahan dari beberapa tahun
terkahir. Klinik ini memiliki mesin hemodialisis sebanyak 21 unit.

Hasil studi pendahuluan diketahui jumalah pasien hemodialisa yang
melakukan cuci darah di Klinik Hemodialisis Nitipuran perJanuari 2025
sebanyak 180 pasien. Sebagian pasien hemodialisis di Klinik Hemodialisis
Nitipuran cenderung memiliki perasaaan-perasaan sedih, putus asa, menyesal,

dan juga mengalami perubahan kondisi fisik, seperti kulit hitam, badan



bengkak dan sebagainya, apabila hal ini terus terjadi maka dapat menyebabkan
kualitas hidup pasien menurun.

Dengan adanya penurunan kualitas hidup berdampak pada pasien, baik
dari segi fisik, mental, sosial dan lingkungan. Dampak tersebut juga
mempengaruhi kepatuhan dalam pengobatan pasien hemodialisa. Terdapat
empat indikator keberhasilan untuk meningkatkan kualitas hidup. Empat
indikator tersebut adalah kepatuhan terhadap jadwal hemodialisa, patuh
konsumsi obat, patuh dalam pembatasan cairan dan pembatasan diet. Jika
indikator keberhasilan tidak tecapai, akan muncul masalah seperti anemia,
hypervolemia/kelebihan berat badan diluar batas toleransi hingga
permasalahan kesehatan lainnya yang membutuhkan perawatan lanjut di
rumah sakit.

Hasil dari penelitian ini harapnya dapat membatu perawat dalam
memberikan perawatan yang holistik. Perawat sebagai pemberi asuhan
keperawatan dapat melakukan upaya preventif sebelum masalah gangguan
kualitas hidup muncul. Dukungan dari tenaga kesehatan/ keluarga yang
merawat pasien GGK sangat berpengaruh terhadap kualitas hidup pasien
dikarenakan secara langsung pasien mendapat dukungan berupa nasehat,
sikap, tindakan dan penerimaan keluarga terhadap orang sakit.

Faktor lain yang dapat berperan besar terhadap dukungan pasien GGK
dalam menjalani terapi hemodialisa ialah peran perawat. Dukungan
profesional tenaga kesehatan khususnya perawat sangat diperlukan untuk
meningkatkan kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik yang menjalani
hemodialisis dengan menerapkan secara menyeluruh asuhan keperawatan
termasuk kepatuhan dalam menjalani terapi hemodiailsa (Sugihartati et al.

2024).



Peran perawat dalam memberikan edukasi, dukungan dan motivasi
sangat diperlukan untuk meningkatkan kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronis yang menjalani terapi hemodialisa (Lisa Lolowang et al. 2021). Peran
perawat yang sudah dilakukan saat ini,adalah dengan membangun perspesktif
positif pada pasien, salah satunya dengan nilai-nilai spiritual/agama yang
diimani oleh setiap indifidu, yang membuat seseorang itu mampu
menenangkan dirinya sendiri dengan berprasangka baik terhadap apa yang
dideritanya (Hanafi et al. 2023). Misalnya, pasien penyakit ginjal kronik
berprasangka bahwa sakit yang dideritanya ini merupakan suatu perkara yang
didatangkan oleh tuhannya untuk menggugurkan dosa-dosanya, sehingga
membuat individu menerima keadaannya dan memperlancar proses terapi
yang dijalaninya.

Implementasi yang sudah dilakukan perawat Klinik Hemodialisis
Nitipuran dalam meningkatkan kualitas hidup pasien GGK adalah dengan
adanya program Family Gathering yang diikuti oleh pasien, perwakilan
keluarga dan perawat klinik Hemodialisis Nitipuran. Dalam program tersebut
dikemas untuk memberikan motivasi dan dukungan bagi pasien GGK.
Program Family Gathering dijalankan 1 tahun sekali dengan menghadirkan
motivator dan inspirator pasien yang sudah melakukan cuci darah lebih dari 30
Tahun.

Para tenaga kesehatan harus memberikan prioritas utama pada kualitas
hidup pasien karena hal ini dapat mengindikasikan apakah tindakan atau
intervensi yang tepat berhasil atau tidak bagi pasien. Penyedia layanan
kesehatan diharapkan untuk meningkatkan promosi kesehatan untuk
meningkatkan kehidupan pasien hemodialisis. Pasien gagal ginjal kronik yang

menjalani hemodialisis juga mendapat manfaat besar dari dukungan orang



yang mereka cintai. Kebahagiaan seseorang ditentukan oleh seberapa baik
harapan mereka sesuai dengan pengalaman aktual mereka. Karena ada banyak
langkah yang harus dilalui untuk mencapai kualitas hidup yang tinggi,
termasuk proses sosial, psikologis, dan fisik, maka hal ini merupakan
cerminan dari kualitas pengobatan yang diberikan kepada penderita gagal
ginjal kronis (Lisa Lolowang et al. 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik mengambil
topik tentang "Hubungan Lama Menjalani Hemodialisis Dengan Kualitas

Hidup Pasien Gagal Ginjal Kronis Di Klinik Hemodialisis Nitipuran".

. Rumusan Masalah
Sesuai latar belakang masalah, maka dapat dirumuskan masalah
sebagai berikut : “Apakah ada hubungan lama menjalani hemodialisis dengan

kualitas hidup pasien gagal ginjal kronis di Klinik Hemodialisis Nitipuran?”.

. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini dibedakan menjadi 2 tujuan yaitu, tujuan
umum dan tujuan khusus:
1. Tujuan umum
Tujuan umum penelitian ini  untuk mengetahui hubungan lama
hemodialisis dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal yang menjalani
hemodialisis di Klinik Hemodialisis Nitipuran.
2. Tujuan khusus

Tujuan khusus penelitian ini adalah:



a. Diketahui karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, umur,
pendidikan, pekerjaan, lama menjalani hemodialisis, frekuensi dialisis
dan komorbiditas.

b. Diketahui lama menjalani hemodialisis pada pasien gagal ginjal kronik
di Klinik Hemodialisis Nitipuran.

c. Diketahui kualitas hidup pada pasien gagal ginjal yang menjalani

hemodialisis di Klinik Hemodialisis Nitipuran.

D. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang lingkup materi
Materi yang diteliti adalah tentang hubungan antara hubungan lama
menjalani hemodialisis dengan kualitas hidup pasien gagal ginjal
kronis dan termasuk ke dalam mata kuliah keperawatan medikal
bedah.

2. Ruang lingkup responden
Responden penelitian ini adalah pasien gagal ginjal kronis yang
menjalani terapi hemodialisis

3. Ruang lingkup waktu
Penelitian ini dimulai dari penyusunan proposal penelitian dilakukan
pada bulan Januari sampai Mei 2025 sedangkan pengambilan data
dilakukan pada bulan Maret 2025 sesuai dengan time schedule.

4. Ruang lingkup tempat

Penelitian ini dilakukan di Klinik Hemodialisis Nitipuran.

E. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis



Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan serta menambah
wawasan terkait hubungan lama menjalani terapi hemodialisis dengan
kualitas hidup pasien penyakit ginjal kronik.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi Institusi Pendidikan
Dapat dijadiakan kepustakaan Program Studi Keperawatan
Program Sarjana STIKES Wira Husada Yogyakarta dan
memberikan tambahan pengetahuan bagi pengunjung perpustakaan
yang membacanya

b. Bagi Institusi Kesehatan
Dapat dijadikan acuan untuk meningkatkan pelayanan kesehatan
terutama pada terapi hemodialisis sehingga dapat meningkatkan
kualitas hidup pasien hemodialisis.

C. Bagi Peneliti dan kellmuan
Memberikan informasi ilmiah mengenai hubungan lama menjalani
terapi hemodialisis dengan kualitas hidup pasien GGK di Klinik

Hemodialisis Nitipuran.
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F. Keaslian Penelitian

Tabel 1. 1 Keaslian Penelitian

Peneliti Judul Metode Hasil Persamaan Perbedaan
(Shadrina  Hubungan Penelitian ini Terdapat hubungan antara Persamaan dengan Perbedaanya
et al. Lama menggunakan metode lama menjalani hemodialisis penelitian ini adalah adalah
2024)  Menjalani kuantitatif dengan desain dengan kualitas hidup pasien ) )
Hemodialisis penelitian cross gagal ginjal kronik di unit 1 Va}rlabel X dan Y 1. TEkn'k_
Dengan sectional. hemodialisa RSUD Balaraja ya|tu. ) Lama Samph_ng 3
Kualitas Hidup Tahun 2024 dengan p-value Men]al"fm'_ ) 2. Analisis Ui
Pasien  Gagal 0,004. Teknik yang Hemodialisis ) Spearman
Ginjal Kronik digunakan  adalah  total Dfangan ) Kualitas Rank.
Di Unit sampling. Sampel berjumlah H|dup Pasien GGK 8. Tempat  dan
Hemodialisa 62 responden. Analisis data 2 Dgsam pem_alltlan waktu__
RSUD Balaraja menggunakan Uji Spearman yaitu cross sectional penel_ltlan
Tahun 2024 Rank. 4. Teknik
sampling
total sampling
5. Instrumen
yang
digunakan
kuesioner

Instrumen
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EQ5D
(Andu et Hubungan Metode penelitian yang sebagian besar pasien gagal Persamaan dengan Perbedaanya
al. 2020) Lama digunakan adalah ginjal kronik di RSUD dr. penelitian ini adalah adalah
Menjalani kuantitatif dengan H. Jusuf SK menjalani ) )
Hemodialisis menggunakan  korelasi hemodialisis < 12 bulan dan 1 Variabel sama, _ya'tl{ 1. Tempat  dan
dengan pendekatan cross sebagian besar memiliki Lama ) _I_\/Ienjalanl Waktu__
Kualitas Hidup sectional. Sampel yang kualitas hidup baik serta ada Hemodialisis ) penel_ltlan
Pasien Gagal digunakan 125 pasien. hubungan  antara  lama D_engan i Kualitas 2. Tekn|I_<
Ginjal Kronik Teknik pegambilan menjalani hemodialisis H|dupPaS|enGG.l§ sampllng B
di RSUD DR. sampel dalam penelitian dengan kualitas hidup pasien 2 Dgsam penglltlan 3. Analisa un
H. Jusuf SK ini adalah total sampling gagal ginjal kronik dengan yaitu cross sectional Pearson
dan alat ukur kekuatan hubungan kuat. 4. Instrumen
menggunakan kuesioner yz_ang
WHOQOL.  Variabel digunakan
independen yaitu lama kuesioner
menjalani  hemodialisis WHOQOL
dan variabel dependen
yaitu  kualitas  hidup
pasien gagal ginjal
kronik. Uji statistic yang
digunakan adalah uji
Pearson.
(Azzahra Hubungan Penelitian termasuk Uji bivariat korelasi Rank Persamaan dengan Perbedaanya
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et al.
2024)

Antara Lama
Menjalani
Hemodialisis
Dengan
Kualitas Hidup
Di Rumah
Sakit Roemani

Semarang

kuantitatif
observasional analitik
dengan desain  cross-
sectional dan teknik yaitu
total sampling dengan
sampel yang  telah
memenuhi kriteria inklusi
sebesar 71 responden.
Instrumen penelitian
yaitu kuisioner KDQOL-
SF 36 serta
menggunakan data rekam
medik. Korelasi Rank
Spearman dipilih guna
analisis  bivariat data
yang terkumpul

penelitian

Spearman didapatkan hasil
p-value < 0,05 yang artinya
terdapat hubungan antara
kedua variabel tersebut.

penelitian ini adalah

1 Variabel sama, yaitu

Lama Menjalani
Hemodialisis
Dengan Kualitas
Hidup Pasien GGK

2 Desain penelitian
yaitu cross sectional

3 Instrumen yang
digunakan :
kuisioner KDQOL-
SF 36

adalah

1. Tempat dan
waktu
penelitian

2. korelasi
Spearman

3. Teknik
sampling
total sampling

Rank




BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan tentang

Hubungan Lama Menjalani Hemodialisis Dengan Kualitas Hidup Pasien

Gagal Ginjal Kronis Di Klinik Hemodialisis Nitipuran dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Karakteristik responden, hasil penelitian menunjukan bahwa mayoritas
responden berjenis kelamin laki-laki yaitu sebanyak 63 orang (50,8%),
usia >58 Th/Manula sebanyak 53 orang (42,7%), pendidikan SMA
sebayak 54 orang (43,5%), pekerjaan tidak bekerja sebayak 54 orang
(43,5%), status ekonomi sedang sebayak 101 orang (81,5%), dukungan
keluarga mendukung sebanyak 124 orang (100%), kesehatan fisik
tidak ada masalah sebanyak 48 orang (38,7%), kesehatan psikologis
tidak ada masalah sebanyak 86 orang (69,4%), frekuensi HD 2
kali/minggu sebanyak 122 orang (98.4%), Akses HD Av-Shunt
sebanyak 95 orang (76,6%) dan komorbiditas penyakit hipertensi
sebanyak 81 orang (65,3%).

2. Frekuensi Lama Menjalani Hemodialisis Pasien Gagal Ginjal Kronis
Di Klinik Hemodialisis Nitipuran, diketahui bahwa mayoritas
responden dalam penelitian ini lama menjalani hemodialisa <12 Bulan
sebanyak 48 orang (38,7%).

3. Kualitas Hidup Pasien Pasien Gagal Ginjal Kronis Di Kilinik
Hemodialisis Nitipuran bahwa mayoritas kualitas hidup pasien
responden dalam penelitian ini masuk dalam kategori sedang sebanyak
48 orang (38,7%).

4. Ada hubungan yang signifikan / ada korelasi antara variabel Lama

menjalani HD dan variabel Kualitas hidup pasien. diketahui nilai Sig.

84



85

(2-tailed) sebesar 0.001 karena nilai nilai Sig. (2-tailed) < dari 0,05

maka artinya.

B. Saran

1. Bagi Dosen dan Mahasiswa Stikes Wira Husada
Institusi pendidikan diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian
ini sebagai bahan ajar dan diskusi dalam mata kuliah keperawatan
medikal bedah, promosi kesehatan, maupun penelitian keperawatan.
Hal ini penting untuk membekali mahasiswa dengan pemahaman
mendalam tentang aspek psikososial pasien kronis serta pendekatan
holistik dalam asuhan keperawatan.

2. Bagi Klinik Hemodialisis Nitipuran
Pihak klinik atau rumah sakit yang menyediakan layanan hemodialisis
diharapkan dapat meningkatkan program edukasi dan pendampingan
psikososial bagi pasien yang baru memulai terapi, mengingat kualitas
hidup banyak dipengaruhi oleh lama menjalani hemodialisis dan
proses adaptasi. Disarankan juga untuk melibatkan keluarga dalam
proses edukasi guna mempertahankan dukungan sosial yang telah
terbukti tinggi dalam penelitian ini.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan penelitian dengan
cakupan sampel yang lebih luas dan variasi lokasi yang lebih beragam
guna memperoleh gambaran yang lebih representatif. Selain itu,
penggunaan instrumen pengukuran kualitas hidup pasien hemodialisa
KDQOL-SF, dapat diteliti dengan variabel yang lebih beragam seperti:
Dukungan keluarga, Spiritual kultural, kualitas layanan medis dan

lainya.
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